PENGARUH JENIS PEKERJAAN GURU DI SMKN 4 BANDAR
LAMPUNG - PERAWAT WANITA DI RS A. DADI TIOKRODIPO
BANDAR LAMPUNG TERHADAP FUNGSI SEKSUAL

Abstrak

Latar Belakang: Seksual merupakan suatu bagian penting yang dimiliki dalam
kehidupan seorang wanita, sehingga disfungsi seksual wanita dapat
mengakibatkan  terjadinya distres personal dan anxietas. Penelitian
mengemukakan terdapat hubungan antara pekerjaan dengan fungsi seksual. Dalam
beberapa penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan fungsi seksual antara
tenaga medis dan bukan tenaga medis yang bekerja di rumah sakit. Fungsi seksual
wanita dapat diukur menggunakan kuesioner Female Sexual Function Index
(FSFI).

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling. Analisis data yang digunakan adalah univariat dan
bivariat. Analisis data bivariat penelitian ini menggunakan analisis independent t-
test. Penelitian ini dilakukan terhadap 82 responden (41 orang perawat wanita dan
41 orang guru wanita)

Hasil: Skor FSFI profesi guru menunjukkan persentase terbesar pada skor <20
(46,34%) dan terkecil pada skor >20 (9,75%). Pada Skor FSFI profesi perawat
menunjukkan persentase terbesar pada skor 20-26 (58,54%) dan terkecil pada skor
>26 (14,63%). Analisis bivariate menunjukkan bahwa kelompok guru memiliki
rata-rata usia 36,73+1,147 dan rata-rata skor FSFI 20,742+0,571 sedangkan
perawat memiliki rata-rata usia 36,66+1,121 dan rata-rata skor FSFI
22,356+0,573.

Simpulan: Analisis bivariat menunjukkan adanya pengaruh jenis pekerjaan (guru-
perawat) terhadap fungsi seksual wanita. (p= 0,049).
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IMPACT PROFESSION TYPE OF FEMALE’S TEACHER IN SMKN 4
BANDAR LAMPUNG AND FEMALE’S NURSE IN RSUD DR. A. DADI
TJOKRODIPO BANDAR LAMPUNG ON SEXUAL FUNCTION

Abstract

Background: Sexuality is an important part of a woman's life, so female
sexual dysfunction can lead to personal distress and anxiety. Research
suggests there is a relationship between work and sexual function. In some
studies was found that there were differences on sexual function between
medical profession and non-medical profession who working in hospitals.
Female sexual function can be measured using Female Sexual Function Index
(FSFI) questionnaire.

Method: This research use observational analytic research method with cross
sectional approach. Sampling using simple random sampling method. Data
analysis used is univariate and bivariate. Data bivariate analysis of this
research using independent t-test analysis. This study was conducted on 82
respondents (41 female nurses and 41 female teachers)

Results: FSFI score of the profession showed the greatest percentage of the
score <20 (46.34%) and the smallest on score> 20 (9.75%). At the FSFI Score
the nursing profession showed the largest percentage on the score of 20-26
(58.54%) and the smallest on score> 26 (14.63%). Bivariate analysis showed
that teacher group had mean age 36,73 + 1,147 and mean FSFI score 20,742 +
0,571 whereas nurses had mean age 36,66 + 1,121 and mean score of FSFI
22,356 + 0,573.

Conclusion: Bivariate analysis shows there are impact of profession type
(teacher-nurse female’s) on sexual function. (p = 0.049).
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